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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Film Dokumenter 

Effendy (2009) mengatakan bahwa film dokumenter merupakan film yang 

berdasarkan dengan realita dan dibuat dengan tujuan menyampaikan informasi 

kepada orang-orang ataupun kelompok tertentu (hlm. 3). Terdapat beberapa jenis 

penyampaian dalam film dokumenter, yaitu film dokumenter observasi, narasi dan 

wawancara. Observasi merupakan film dokumenter yang hanya bercerita melalui 

visual, berbeda dengan narasi yang bercerita dengan visual namun terdapat orang 

yang membacakan narasi untuk memberikan informasi-informasi di dalam visual 

tersebut. Sedangkan film dokumenter wawancara adalah di dalam film 

dokumenter tersebut terdapat narasumber yang diwawancara dan menceritakan 

apa yang terjadi atau apa yang mereka rasakan.  

 Pembuatan film dokumenter Sebelah Mata, menggunakan jenis 

dokumenter observasi yang menceritakan bagaimana kehidupan di dalam rumah 

tahanan dan apa saja yang bisa dilakukan oleh para tahanan di rumah tahanan. 

Effendy juga mengatakan bahwa para pembuat film dokumenter dapat 

bereksperimen dan belajar banyak hal pada saat terlibat dalam produksi film (hlm. 

4). 
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2.2. Birokrasi 

Said (2010) berkata dalam pemerintahan, birokrasi adalah suatu proses dan sistem 

yang diciptakan untuk menjamin mekanisme dan sistem kerja yang teratur, pasti 

dan mudah dikendalikan (hlm.1). Seperti yang diketahui, bahwa dalam melakukan 

proses birokrasi sangat susah atau merepotkan, namun Said (2010) juga 

mengatakan bahwa sikap terhadap birokrasi  harus terbuka. Sebab dengan adanya 

birokrasi, tujuan bersama dapat tercapai karena birokrasi bersifat langsung kepada 

masyarakat dan merupakan tata kerja yang dilakukan oleh pemerintah agar tujuan 

negara tercapai secara efektif dan efisien (hlm.3). Maka dengan tercapainya tujuan 

negara yang efektif dan efesien, masyarakat dapat melakukan proses pengurusan 

segala sesuatu dengan nyaman, tepat sasaran dan hemat waktu. 

2.3. Produser 

Dalam memproduksi sebuah film, diperlukan sebuah tim inti yang salah satunya 

adalah seorang produser. Effendy (2009) berkata bahwa produser adalah orang 

yang mengepalai departemen produksi yang menjadi penggerak awal sebuah 

produksi (hlm. 40). Hal yang sama juga dikatakan oleh Saroengallo (2008) bahwa 

produser adalah orang yang bertanggung jawab dalam mengelola jalannya sebuah 

produksi film dari awal hingga film selesai di shooting (hlm. 8). Produser juga 

bertugas mendekatkan diri kepada subjek agar tidak terjadi kecanggungan dan 

subjek dapat lebih terbuka dengan para kru. Effendy (2009) berkata bahwa 

produser bukanlah orang yang membiayai ataupun menanam investasi 
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padaproduksi film, melainkan produser adalah orang yang menghimbau dana agar 

keuangan dapat terjaga (hlm. 41). 

2.3.1. Survey Lokasi 

Setelah pembuat film menentukan ide cerita yang akan dibuat dan lokasi mana 

yang ingin digunakan, pembuat film melakukan survey lokasi. Sesuai apa yang 

dikatakan oleh Saroengallo (2008) bahwa modal utama mencari lokasi adalah 

dengan mendekatkan diri dengan masyarakat sekitar untuk mengetahui informasi-

informasi yang dibutuhkan (hlm. 116). Maka setelah menentukan lokasi yang 

ingin digunakan, diharuskan untuk melakukan survey lokasi. Dengan melakukan 

survey lokasi maka informasi ataupun persyaratan yang dibutuhan untuk 

pengajuan izin penggunaan lokasi dapat diketahui dan setelah itu bisa langsung 

diproses. 

2.3.2. Izin Lokasi 

Setelah permohonan izin pembuat film diproses dan diterima,  Saroengallo (2008) 

mengatakan bahwa dalam penggunaan lokasi harus bisa menanam kepercayaan 

pemilik lokasi, misalnya menjalani janji yang telah disepati (hlm. 118). Dengan 

menepati janji yang telah disepakati, tentu secara tidak disadari akan menjalin 

hubungan yang baik antara pembuat film dengan pemilik lokasi dan nantinya apa 

yang butuhkan di lokasi dapat dipermudah dan lancarkan oleh pemilik lokasi. 
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2.3.3. Izin Penggunaan Subjek 

Saroengallo (2008) mengatakan dengan mendekatkan diri dengan masyarakat 

sekitar dapat mengetahui informasi-informasi yang dibutuhkan (hlm. 116), 

pendekatan diri juga diperlukan dalam perizinan penggunaan subjek dalam film 

dokumenter Sebelah Mata, pendekatan dilakukan terhadap petugas di lokasi yang 

digunakan agar subjek yang diinginkan dapat diizinkan untuk menjadi subjek  

dalam film dokumenter Sebelah Mata.  

Setelah pembuat film mendapatkan subjek yang diinginkan, Barbash & Taylor 

(1997) juga berkata dalam pembuatan film dokumenter, tentu kita harus 

melakukan pertemuan dan pendekatan terhadap subjek yang akan kita gunakan 

(hlm. 29). Pendekatan tersebut dilakukan agar subjek tidak canggung dan lebih 

terbuka kepada pembuat film. 
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